BAB III
PRAKTIK GADAI MOTOR DI DESA PEKIRINGAN KECAMATAN

KARANGMONCOL KABUPATEN PURBALINGGA

A. Gambaran Umum Lokasi Penulisan
1. Letak Geografis Desa Pekiringan Kecamatan Karangmoncol

Kabupaten Purbalingga

Wilayah desa Pekiringan merupakan salah satu desa yang
terletak di wilayah Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga
dengan luas wilayah 213 ha. Keadaan umum wilayahnya merupakan
persawahan yang dialiri dengan irigasi seluas 136 ha, tanah untuk
pemukiman warga seluas 75ha, sedangkan tanah yang digunakan
untuk kuburan seluas 2 ha, luas prasarana umum, pekarangan dan
lainnya dimasukan kedalam luas pemukiman warga. Jarak tempuh
dari Desa Pekiringan Ke Kecamatan Karangmoncol berjarak 0,2 km,
dari Desa Pekiringan Ke Kabupaten Purbalingga berjarak 27km, dari
Desa Pekiringan ke Provinsi Jawa Tengah berjarak 280km, kemudian
jarak dari Desa Pekiringan ke ibukota Jakarta berjarak 500km.

Dimana wilayahnya berbatasan dengan:
a) Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Tamansari Kecamatan

Karangmoncol

b) Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Pepedan Kecamatan

Karangmoncol
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¢) Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Grantung Kecamatan
Karangmoncol

d) Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Karangsari Kecamatan
Karangmoncol

Berdasarkan data terakhir dapat diketahui jumlah penduduk
Desa Pekiringan Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga
berjumlah 4.770 orang dengan jumlah kepala keluarga 1.140KK.
dengan perincian jumlah orang jenis kelamin laki-laki adalah 2.426
jiwa dan perempuan 2344 jiwa.

Struktur pemerintahan desa sangat penting demi kelanacaran
jalananya pemerintahan tersebut, karena pemerintahan yang teratur
dan baik merupakan salah satu faktor penunjang lancarnya roda
pemerintahan. Struktur pemerintahan Desa Pekiringan adalah sebagai
berikut:

a) Kepala Desa : H. Majlis, S.Pd

b) Sekertaris Desa : Tarman, A. Ma

¢) Kaur Pemerintahan : Waryoto

d) Kaur Pembangunan : Yusup Mudakir Fauzi

e) Kaur Kesra : Mahdi Fauzi

f) Kaur Umum : Gondo Susanto
g) Kaur Keuangan : Toifah

h) Kepala Dusun | : Sokhif Muthohir

1) Kepala Dusun II : Paryono

j) Kepala Dusun III  : Margiarto
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k) Kepala Dusun IV~ : Rahmat

1) Kepala Dusun V : Agus Mulyono

m) PTL. Pengairan : Rojikin

2. Keadaan Sosial Ekonomi

Desa Pekiringan adalah desa yang penduduknya mayoritas
masyarakatnya bekerja sebagai buruh tani dengan jumlah 601 jiwa.
Kemudian ada masyarakat yang bekerja sebagai pedagang dengan
jumlah 208 jiwa, karyawan swasta 101 jiwa, petani 79 jiwa, pegawai
negeri sipil 74 jiwa, buruh bangunan 58 jiwa, supir angkutan 52 jiwa,
pensiunan 31 jiwa, buruh indutri 25 jiwa, TNI dan POLRI 31 jiwa,
pengusaha hanya satu orang. Data ini di ambil dari sumber data profil
desa pekiringan 2016.

3. Keadaan Sosial Keagamaan

Di Desa Pekiringan terdapat beberapa agama atau aliran
kepercayaan yang dianut oleh masyarakatnya, seperti agam Islam,
Kristen dan Hindu. Di Desa Pekiringan agama Islam menempati
pengikut terbanyak nomer satu dari yang lainya yaitu dengan pengikut
4.742 jiwa, kemudian ada agama Kristen dengan 27 jiwa dan Hindu
jiwa. Dari sumber data profil Desa Pekiringan 2016 agama Katolik
dan Budha belum ada penganutnya.

Dilihat dari segi keagamaan, mayoritas masyarakat Desa
Pekiringan beragama Islam. Hal ini dapat dilihat dari kegiatan-
kegiatan pengajian umum yang dilaksanakan di masjid jami’ Desa

Pekiringan setiap satu bulan sekali yang mendatangkan penceramah
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penceramah dari tokoh agama sekitar Kecamatan Karangmoncol
bahkan tidak jarang juga dari kyai-kyai kota kabupaten tetangga
seperti dari Cilacap, Kebumen, Banyumas. Kemudian dapat juga
dibuktikan dengan adanya sarana-sarana penyebaran ajaran Islam
berupa 2 madrasah diniyah dan 3 pondok pesantren. Bukan hanya
madrasah diniyah dan pesantren, banyak juga berdiri TPQ yang
didirikan oleh perorangan yang tempat mengajarnya berada di rumah
pendirinya sendiri.
4. Keadaan sosial pendidikan

Keadaan sosial pendidikan di Desa Pekiringan dapat dikatakan
sudah bagus karena mayoritas masyarakat desa sudah menanamkan
pemikiran bahwa pendidikan itu penting dengan data masyarakat yang
sudah menempuh jenjang strata 1 mencapai 131 orang. Dari diploma
sudah mencapai 53 orang kemudian dari strata 2 ada 3 orang. Sedang
masyarakat yang tamat sekolah dasar 1.142 orang, sekolah lanjutan
tingkat pertama (SLTP) 507 orang dan sekolah menengah akhir 647
orang.

Adapun fasilitas pendidikan yang ada di Desa Pekiringan, 4
gedung PAUD, 2 buah gedung taman kanak-kanak (TK), 2 buah
gedung sekolah dasar negeri (SDN), 1 sekolah lanjutan tingkat
pertama negeri (SLTPN), 2 buah gedung sekolah menengah akhir
(SMA), 2 buah gedung madrasah diniyah dan 3 buah gedung pondok

pesantren.65

6 Sumber Data: Profil Desa Pekiringan 2016
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B. Praktik Gadai Motor di Desa Pekiringan Kecamatan Karangmoncol

Kabupaten Purbalingga

Terjadinya praktik gadai sepeda motor di Desa Pekiringan Kecamatan

Karangmoncol Kabupaten Purbalingga ini, pasti memiliki latar belakang dan

motivasi tertentu. Karena segala sesuatu terjadi muncul karena latar belakang

dan faktor-faktor tertentu.

1.

Latar belakang gadai motor di Desa Pekiringan Kecamatan
Karangmoncol Kabupaten Purbalingga

Pada masa sekarang ini, gadai telah menjadi #rend karena
dilaksanakan oleh berbagai kalangan masyarakat yang rata rata para
pelaku gadai tersebut dari masyarakat kalangan tengah kebawah tapi
bukan berarti kalangan masyarakat tengah keatas tidak melakukannya.
Gadai dianggap mampu untuk mempermudah mencukupi kehidupan
hidupnya serta gadai juga dianggap sebagai pemacu semangat untuk
bekerja lebih giat lagi.

Praktik gadai motor di Desa Pekiringan adalah berdasarkan
faktor ekonomi yang melatar belakangi terjadinya gadai tersebut.
Seperti yang sudah penulis jelaskan bahwa pada umumnya masyarakat
Desa Pekiringan berprofesi sebagai buruh tani dan pedagang. Mereka
beranggapan bahwa menggadai di lembaga pegadaian terlalu berbelit
dengan persyaratannya, dan keharusan melunasi uang pinjaman tepat
pada waktunya. Sehingga membuat masyarakat Desa Pekiringan lebih

cocok melakukan gadai kepada perorangan daripada lembaga pegadaian.
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Kemudian ada faktor lain yang membuat masyarakat desa
Pekiringan lebih condong menggadaikan ke pegadaian peorangan yaitu
lebih efisien dalam waktu, tenaga, dan pikiran, bagi mereka yang
menggadaikan merasa sulit untuk memperoleh pinjaman uang yang
cepat untuk mencukupi kebutuhan sehari-harinya jika harus
menggadaikan barang berharga pada lembaga pegadaian. Selain itu
pinjaman uang harus dikembalikan tepat waktu kepada lembaga
pegadaian disertai bunga yang besar. Sehingga mereka lebih memilih
menggadaikan barang yang mereka punya kepada orang yang lebih
mereka percaya seperti tetangga dan pegadaian perorangan. Meskipun
dalam perjanjian jangka waktu sudah ditentukan tetapi terkadang
mereka bisa mengambil barang gadainya kapanpun mereka mampu
menebusnya kembali. Begitu pula mereka yang penerima barang gadai,
mereka tidak merasa dirugikan atas hal tersebut.®®

2. Praktik Gadai Motor di Desa Pekiringan Kecamatan Karangmoncol
Kabupaten Purbalingga

Di Desa Pekiringan Kecamatan Karangmoncol Kabupaten
Purbalingga sering kali terjadi transaksi gadai dengan cara menggadaikan
sepeda motor yang dilakukan oleh masyarakat bermata pencaharian
sebagai pedagang, petani, sedangkan bagi para pegawai swasta dan buruh
harian lepas lebih banyak meminjam sejumlah uang dengan

menggdadaikan barang barang berharga miliknya yang masih memiliki

56 Majlis (Kepala Desa), Wawancara pada 11 mei 2017
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nilai jual atau tidak jarang pula dari mereka yang langsung menjual demi
mendapatkan uang daripada menggadaikan barang yang dimilikinya.

Di Desa Pekiringan ini, transaksi gadai motor tidak hanya antara
sesama warga desa Pekringan saja, tetapi mencakup dengan warga yang
berasal dari desa lainnya, 25% dari warga desa Pekiringan pernah
melakukan transaksi gadai motor di rumah bapak Imron. Oleh karena itu
dalam penulisan ini penulis mencoba mengamati selanjutnya
menganalisa praktik atau pelaksanaan praktik gadai motor ini dari si
penggadai(rahin) sampai si penerima gadai (murtahin), sehingga dengan
adanya pengamatan tersebut dapat diambil kesimpulan mengenai
pengurangan uang dari penerima gadai (murtahin) kepada penggadai
(rahin).

Adapun tata cara menggadaikan sepeda motor di desa pekiringan
yaitu penerima gadai (murtahin) menerima barang yang akan di
gadaikan oleh penggadai (rahin) dengan mentaksir harga untuk barang
gadai yang setara dengan uang yang akan dipinjamkan, setelah terjadi
kesepakatan antara penerima gadai (murtahin) dan penggadai (rahin)
selanjutnya uang diberikan ke penggadai (rahin) dan barang diberikan
kepada penerima gadai (murtahin) sebagai barang jaminan yang
kemudian barang jaminan tersebut disimpan dalam jangka waktu yang
telah di tentukan oleh penerima gadai (murtahin).

Dalam penerimaan uang yang diberikan kepada penggadai (rahin)
uang tersebut dikuirangi 10% dari kesepakatan dan ketika pelunasan,

uang tersebut tidak dipotong 10%. Dengan ini penulis mencoba mencari
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fakta terkait tata cara atau praktik gadai yang dilakukan masyarakat Desa
Pekiringan Kecamatan Karangmoncol yang penulis temukan dari
beberapa narasumber yang berada di Desa Pekiringan Kecamatan
Karangmoncol.
a) Transaksi gadai yang dilakukan oleh bapak Imron (murtahin) dan
bapak Sugiarto (rahin).
Menurut wawancara yang penulis lakukan dengan bapak
Sugiarto: bapak Sugiarto yang seorang pedagang menggadaikan
sebuah Sepeda motor merek Honda tipe Supra X 125 tahun 2014 yang
harganya kisaran Rp. 10.000.000,- (sepuluh juta rupiah) untuk
mendapatkan uang utang kepada bapak Imron sebesar Rp. 5.000.000,-
(lima juta rupiah). Namun ketika bapak Imron memberikan uang
utang kepada bapak Sugiarto hanya Rp. 4.500.000,- (empat juta lima
ratus ribu rupiah) dan memberi jangka waktu mengembalikan
pinjaman dalam waktu 3 bulan, namun bila tidak dapat membayar
dalam jangka waktu tersebut mendapat keringanan tambahan waktu
selama 1 bulan jika masik belum bisa membayar baru barang gadai
dijual. Untuk pengembalian uang bapak Sugiarto diharuskan
membayar uang utangnya sebesar Rp. 5.000.000,- (lima juta rupiah).®’
b) Transaksi gadai yang dilakukan oleh bapak Imron (Murtahin) dan
bapak Suaidi (rahin).
Menurut wawancara penulis lakukan kepada bapak Suaidi

(rahin): bapak Suaidi (rahin) yang seorang petani menggadaikan

%7 Sugiarto (Rahin), Wawancara pada 11 Mei 2017
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sebuah motor merek Honda Beat tahun 2013 yang harganya kisaran
Rp. 8.500.000,- (delapan juta lima ratus ribu rupiah) untuk
mendapatkan uang kepada bapak Imron (murtahin) sebesar Rp.
3.500.000,- (tiga juta lima ratus ribu rupiah). Namun ketika bapak
Imron memberikan uang utang kepada bapak Suaidi hanya Rp.
3.150.000,- (tiga juta seratus lima puluh ribu rupiah) dan memberi
jangka waktu mengembalikan pinjaman dalam waktu 3 bulan, namun
bila tidak dapat membayar dalam jangka waktu tersebut mendapat
keringanan tambahan waktu selama 1 bulan jika masik belum bisa
membayar baru barang gadai dijual. Untuk pengembalian uang bapak
Suaidi diharuskan membayar uang utangnya sebesar Rp. 3.500.000,-
(tiga juta lima ratus rupiah)®®

c) Transaksi gadai yang dilakukan oleh bapak Imron (Murtahin) dan

bapak Lukman Muttaqin (rahin).

Menurut wawancara penulis lakukan kepada bapak Lukman
Mutagqin (rahin): bapak Lukman Muttaqin (rahin) yang seorang petani
menggadaikan sebuah motor merek Yamaha Jupiter Z tahun 2010
yang harganya kisaran Rp. 6.000.000,- (enam juta rupiah) untuk
mendapatkan uang kepada bapak Imron (murtahin) sebesar Rp.
2.000.000,- (dua juta rupiah). Namun ketika bapak Imron memberikan
uang utang kepada bapak Lukman Muttaqin hanya Rp. 1.800.000,-
(satu juta delapan ratus ribu rupiah) dan memberi jangka waktu

mengembalikan pinjaman dalam waktu 3 bulan, namun bila tidak

% Suaidi (rahin), Wawancara pada 13 Mei 2017
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dapat membayar dalam jangka waktu tersebut mendapat keringanan
tambahan waktu selama 1 bulan jika masik belum bisa membayar baru
barang gadai dijual. Untuk pengembalian uang bapak Lukman
Muttaqin (rahin) diharuskan membayar uang utangnya sebesar Rp.
2.000.000.- (dua juta rupiah).*”’
d) Transaksi gadai yang dilakukan oleh bapak Imron (Murtahin) dan
bapak Darsono (rahin).

Menurut wawancara penulis lakukan kepada bapak Darsono
(rahin): bapak Darsono (rahin) yang seorang pedagang menggadaikan
sebuah motor merek Supra X 125 tahun 2014 yang harganya kisaran
Rp. 10.000.000,- (sepuluh juta rupiah) untuk mendapatkan uang
kepada bapak Imron (murtahin) sebesar Rp. 6.000.000,- (enam juta
rupiah). Namun ketika bapak Imron memberikan uang utang kepada
bapak Darsono (rahin) hanya Rp. 5.400.000,- (lima juta empat ratus
ribu rupiah) dan memberi jangka waktu mengembalikan pinjaman
dalam waktu 3 bulan, namun bila tidak dapat membayar dalam jangka
waktu tersebut mendapat keringanan tambahan waktu selama 1 bulan
jika masik belum bisa membayar baru barang gadai dijual. Untuk
pengembalian uang bapak Darsono (rahin) diharuskan membayar
uang utangnya sebesar Rp. 6.000.000,- (enam juta rupiah).”

Dari murtahin di desa Pekiringan kecamatan Karangmoncol
kabupaten Purbalingga penulis melilih bapak Imron, bapak Imron

beralamat di desa Pekiringan RT 01 RW 01 kecamatan Karangmoncol

% Lukman Muttagin (rahin), Wawancara pada 15 Mei 2017
7 Darsono (rahin), Wawancara pada tanggal 16 Mei 2017
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kabupaten Purbalingga. Bapak Imron menerima barang gadai sejak tahun
2000. Bapak Imron menerima gadai berupa sepeda motor dengan barang
yang dijaminkan berupa STNK sepeda motor. Praktik gadai yang
dilakukan bapak Imron dalam memberikan pinjaman uang yaitu
melakukan pertimbangan harga motor tersebut dengan uang yang diajukan
oleh penggadai (rahin). Kemudian melakukan kesepakatan berapa uang
yang akan diberikan kepada penggadai (rahin) dan mencocokan dengan
harga barang yang dijadikan jaminan apakah sesuai atau tidak. Ketika
kesepakatan didapatkan bapak Imron menerima barang jaminan tersebut
dan memberikan uang yang telah disepakati, namun ketika pemberian
uang kepada penggadai (rahin), uang tersebut dipotong 10% dari harga
yang sudah disepakati. Kemudian penggadai (rahin) harus membayar
uang sesuai kesepakatan yang tidak di potong 10%. Pencairan uang
dilaksanakan langsung saat terjadi kesepakatan kedua belah pihak dan
penggadai (rahin) memberikan barang jaminan. Jangka waktu pembayaran
yang diberikan untuk penggadai (rahin) selama 3 bulan jika dalam jangka
waktu 3 bulan penggadai (rahin) masih belum dapat membayar maka
bapak Imron memberi toleransi tambahan jangka waktu selama 1 bulan,
dan ketika masih belum membayar maka barang jaminan di jual dengan
kesepakatan kedua belah pihak.”

Dari penjelasan bapak imron terkait dengan tata cara penggadaian
yang ada di Desa Pekiringan Kecamatan Karangmoncol Kabupaten

Purbalingga dapat disimpulkan bahwa tata cara penggadaian diawali

! Imron (murtahin), Wawancara tanggal 14 Mei 2017
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dengan barang yang akan di gadaikan dengan syarat yang sudah di
tentukan, kemudian penaksiran harga barang gadai yang akan digadaikan
setelah itu pencairan uang dipotong 10% dari harga kesepakatan sebagai
keuntungan dari bapak imron selaku penerima gadai (murtahin), akan
tetapi pada saat pengembalian pembayaran di lakukan secara penuh sesuai
kesepakatan walaupun ketika pencairan uang dipotong 10%. Apabila
penggadai tersebut tidak bisa membayar bapak imron memberikan
toleransi penambahan jangka waktu jika tetap tidak bisa membayar maka
barang tersebut akan dijual kemudian sisa uang penjualan akan di berikan

kepada penggadai.



